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Perubahan kondisi ekonomi, regulasi, atau teknologi di masa depan 

mungkin memengaruhi relevansi temuan. 

7.4 Saran 

Untuk menjawab keterbatasan penelitian ini, penelitian berikutnya perlu 

mempertimbangkan hal-hal untuk melakukan penelitian pada ruang lingkup 

yang lebih luas, misalnya menggunakan ukuran sampel yang lebih besar dan 

lebih banyak sebagai tempat penelitian. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1 Peta Teori 

No Penulis/
Topik/ 
Judul 
Buku/ 
Artikel 

Tujuan 
Penelitian 

Konsep/Teori/ Hipotesis Variabel 
penelitian 
dan Teknik 
Analisis 

Hasil Penelitian/Isi Buku 

Variabel (X1) Independensi Auditor 

1 Pengaru
h 
Indepen
densi, 
Akuntabi
litas, 
Dan 
Objektivi
tas 
Terhada
p 
Kualitas 
Audit. 
(Laksita 
dan 
Sukirno,
2019) 
 
 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui: 
(1) pengaruh 
Independensi 
terhadap 
Kualitas 
Audit, (2) 
pengaruh 
Akuntabilitas 
terhadap 
Kualitas 
Audit, (3) 
pengaruh 
Objektivitas 
terhadap 
Kualitas Audit 
pada, (4) 

Teori/Konsep : 
Independensi menjadi sikap 

yang harus dijunjung tinggi, 
agar dapat menjaga 
kepercayaan yang diberikan 
oleh masyarakat. 
Akuntabilitas merupakan 
salah satu faktor yang 
memengaruhi kualitas audit. 
Obejektivitas 

diperlukan agar auditor dapat 
bertindak adil tanpa 
dipengaruhi oleh tekanan atau 
permintaan pihak tertentu yang 
berkepentingan atas hasil 
audit. 
Hipotesis : 
H1 : Independensi 
berpengaruh positif terhadap 

Variabel 
Penelitian:    

Independen
si (X1), 
Akuntabilita
s(X2), Dan 
Objektivitas 
(X3) 
Terhadap 
Kualitas 
Audit (Y). 
Teknik 
Analisis: 
Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 

Independensi berpengaruh positif terhadap 
Kualitas Audit pada Inspektorat Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
memberikan kontribusi sebesar 33,6%. 
Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap 
Kualitas Audit pada Inspektorat Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
memberikan kontribusi sebesar 26%. 
Objektivitas berpengaruh positif terhadap 
Kualitas Audit pada Inspektorat Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
memberikan kontribusi sebesar 33,6%. 
Independensi, Akuntabilitas, dan 
Objektivitas secara simultan berpengaruh 
positif terhadap Kualitas Audit pada 
Inspektorat Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan memberikan kontribusi 
51,5% sehingga sisanya 48,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
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pengaruh 
Independensi
, 
Akuntabilitas 
dan 
Objektivitas 
terhadap 
Kualitas 
Audit. 

Kualitas Audit pada Inspektorat 
Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
H2 : Independensi 
berpengaruh positif terhadap 
Kualitas Audit pada Inspektorat 
Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
H3 : Objektivitas berpengaruh 
positif terhadap Kualitas Audit 
pada Inspektorat Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
H4 : Independensi, 
Akuntabilitas, dan Objektivitas 
secara simultan berpengaruh 
positif terhadap Kualitas Audit 
pada Inspektorat Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 

ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

penelitian ini. Saran Berdasarkan hasil 
analisis regresi yang diperoleh, diketahui 
bahwa Independensi, Akuntabilitas, dan 
Objektivitas memberikan kontribusi 
sebesar 51,5%. Diharapkan Inspektorat 
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat 
meningkatkan Kualitas Auditnya dengan 
menempuh PPAK dan mengikuti pelatihan, 
mempertanggungjawabkan pekerjaan dan 
menyatakan pendapat tanpa adanya 
pengaruh pihak lain. 

2 Pengaru
h 
Profesio
nalisme, 
Indepen
si, dan 
Kompete
nsi 
Auditor 
terhadap 
Kualitas 
Audit di 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
menguji 
pengaruh 
profesionalis
me, 
independensi 
dan 
kompetensi 
serta satu 
variabel 

Teori/Konsep: 
Profesionalisme 
Profesionalisme adalah 
konsep untuk mengukur 
bagaimana para profesional 
memandang profesi mereka 
yang tercermin dalam sikap 
dan perilaku mereka. 
Independensi 

merupakan syarat penting bagi 
auditor dalam melaksanakan 
prosedur audit yang bertujuan 

Variabel 
Penelitian:    
Profesionali
sme (X1), 
Independen
si (X2), 
Kompetensi 
(X3) 
Terhadap 
Kualitas 
Audit (Y) 
 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka 
dapat ditarik kesimpulan (1) Variabel 
profesionalisme (x1) diperoleh t hitung 
sebesar – 0,573 dengan taraf sig. 0,572. 
Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai 
t hitung -0,573 > ttabel 2,052 dengan 
demikian variabel profesionalisme secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit pada BPPKAD Sumenep. (2) 
Variabel independensi (x2) diperoleh t 
hitung sebesar 2,088 dengan taraf sig. 
0,047. Hasil uji tersebut menunjukkan 
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Badan 
Pendapa
tan 
Pengelol
aan 
Keuanga
n  
dan Aset 
Daerah 
(Nisa 
Imami 
dkk., 
2021) 
 

dependen 
yakni kualitas 
audit. 

untuk menilai kewajaran 
laporan keuangan. 
Kompetensi 

Kompetensi merupakan 
kualifikasi yang dibutuhkan 
oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan 
benar dan juga bermanfaat 
untuk menjaga objektivitas dan 
integritas auditor. 
Hipotesis: 

H1: Profesinalisme 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
H2:  Pengalaman berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
H3: Kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
 

Teknik 
Analisis: 
Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

bahwa nilai signifikan t hitung 0,047 < 
ttabel 0,05 dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa variabel independensi 
secara parsial berpengaruh terhadap 
kualitas audit pada BPPKAD 
Sumenep.Dengan hal ini jika independensi 
sangat baik maka akan meningkatkan 
kualitas audit. (3) Variabel kompetensi (x3) 
diperoleh t hitung sebesar 2,116 dengan 
taraf sig. 0,044. Hasil uji tersebut 
menunjukkan bahwa nilai signifikan t 
hitung 0,044 < ttabel 0,05 dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
variabel kompetensi secara parsial 
berpengaruh terhadap kualitas audit pada 
BPPKAD Sumenep. (4) Hasil uji F 
diperoleh nilai F hitung sebesar 10,341 
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, 
sehingga keputusannya adalah variabel X 
(profesionalisme, independensi dan 
kompetensi) berpengaruh secara simultan 
terhadap kualitas audit pada BPPKAD 
Sumenep. Berpengaruhnya ketiga variabel 
tersebut memberikan dampak positif bagi 
kualitas audit. Karena semakin tinggi 
kualitas audit maka akan menghasilkan 
laporan keuangan yang dapat dipercaya 
sebagai dasar pengambilan keputusan 
oleh pihak lain seperti investor. 
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3 The 
influence 
of 
compete
nce, 
audit 
tenure 

dan 

auditor 
indepen
dence 
auditors 
on audit 
quality in 
public 
accounti
ng firms 
in 
palemba
ng city 
(Adelina 
dkk., 
2023) 
 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
kompetensi, 
audit tenure, 
dan 
independensi 
terhadap 
kualitas audit 
pada Kantor 
Akuntan 
Publik (KAP) 
di Kota 
Palembang.P
enelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
kompetensi, 
audit tenure, 
dan 
independensi 
terhadap 
kualitas audit 
pada Kantor 
Akuntan 
Publik (KAP) 

Teori/Konsep : 
Kompetensi  
suatu keterampilan maupun 
ilmu yang tinggi dalam topik 
tertentu yang didapatkan dari 
pengalaman serta pelatihan. 
Independensi Auditor 

ndependensi berarti 
mengambil sudut pandang 
yang tidak bias. Auditor tidak 
hanya harus independen 
dalam fakta, tetapi juga harus 
independen dalam 
penampilan. 
Kualitas Audit 

audit yang dilaksanakan 
akuntan publik dapat 
berkualitas jika memenuhi 
ketentuan standar auditing. 
Hipotesis : 
H1 :  kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
H2 :  audit tenure berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
H3 : Independensi Auditor 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
 

Variabel 
Penelitian:    
Kompetensi
(X1) 
Audit 
Tenure (X2), 
Independen
si 
Auditor(X3) 
Terhadap 
Kualitas 
Audit (Y) 
Teknik 
Analisis: 
Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian 
di atas diperoleh kesimpulan yaitu 
kompetensi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas audit. Hal ini terlihat dari 
hasil uji regresi yang menunjukkan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka semakin 
banyak pengalaman seorang auditor dan 
diiringi dengan ditingkatkannya kompetensi 
seorang auditor, maka kualitas audit yang 
diberikannya semakin baik. Audit tenure 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kualitas audit. Hal ini terlihat dari hasil uji 
regresi yang menunjukkan nilai signifikansi 
0,002 > 0,05. Untuk menghasilkan kualitas 
audit yang baik dan dapat dipercaya, maka 
seorang auditor harus menjaga batasan 
dalam berhubungan dengan kliennya. 
Independensi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 
terlihat dari hasil uji regresi yang 
menunjukkan nilai signifikansi 0,008 > 
0,05. Semakin tinggi independensi 
seorang auditor, maka kualitas audit yang 
diberikannya semakin baik.  
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di Kota 
Palembang. 

4 Due 
Profesio
nal Care 
Sebagai 
Mediasi 
Kompete
nsi Dan 
Indepen
densi 
Auditor 
Terhada
p 
Kualitas 
Audit 
(Izzati 
dan 

Suhartini
, 2021) 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
meninjau 
dampak 
variabel 
kompetensi 
auditor 
dengan 
independensi 
auditor atas 
kualitas audit 
baik secara 
langsung 
maupun 
melalui due 
profesional 
care, dan 
juga 
bertujuan 
untuk 
memberikan 
wawasan 
betapa 
pentingnya 
memahami 
aspek-aspek 
apa saja 

Teori/Konsep: 
Kompetensi 

Kompetensi adalah suatu 
keterampilan maupun ilmu 
yang tinggi dalam topik 
tertentu yang didapatkan dari 
pengalaman serta pelatihan. 
Independensi 
Independensi adalah sebuah 
landasan audit yang sangat 
dibutuhkan oleh auditor. 
Due Profesional Care 
due profesional care adalah 
juga untuk memberikan 
wawasan bagaimana 
pentingnya memahami aspek- 
aspek yang mampu 
menghasilkan dampak bagi 
kualitas audit agar mampu 
mempertahankan kepercayaan 
iklim investasi yang optimal 
serta keterbukaan 
perekonomian bagi publik. 
Hipotesis : 
H1: Kompetensi auditor 
berpengaruh atas due 
profesional care 

Variabel 
Penelitian: 

Kompetensi 
Auditor 
(X1), 
Independen
si (X2)  
Kualitas 
Audit (Y), 
Due 
Profesional 
Care (Z) 
 
Teknik 
Analisis: 

Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

Kesimpulan yang dapat diambil pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Kompetensi auditor berpengaruh 
terhadap due profesional care pada auditor 
di Kantor Akuntan Publik Surabaya Timur.  
2. Independensi auditor berpengaruh 
terhadap due profesional care pada auditor 
di Kantor Akuntan Publik Surabaya Timur  
3. Due profesional care berpengaruh 
terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan 
Publik Surabaya Timur  
4. Kompetensi auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan 
Publik di Surabaya Timur  
5. Independensi auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan 
Publik di Surabaya Timur  
6. Kompetensi auditor secara tidak 
langsung berpengaruh terhadap kualitas 
audit melalui due profesional care di 
Kantor Akuntan Publik di Surabaya Timur  
7. Independensi auditor berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap kualitas 
audit melalui due profesional care 
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yang dapat 
memberikan 
pengaruh 
atas kualitas 
audit agar 
bisa 
mempertahan
kan rasa 
percaya iklim 
investasi 
yang optimal 
serta 
transparansi 
ekonomi bagi 
publik 

H2: Independensi auditor 
berpengaruh pada due 
profesional care. 
H3: Due profesional care 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit 
H4: Kompetensi auditor 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
H5: Independensi Auditor 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 

5 Analisis 
Pengaru
h 
Indepen
densi, 
Task 
Complex
ity, dan 
Kompete
nsi 
Auditor 
Terhada
p 
Kualitas 
Audit 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
dan 
menganalisis 
pengaruh 
variabel 
independensi
, 
kompleksitas 
tugas, dan 
kompetensi 
auditor 
terhadap 

Teori/Konsep: 
Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan hasil 
yang diperoleh dari proses 
audit oleh auditor terhadap 
laporan keuangan dalam 
mendeteksi salah saji dalam 
laporan keuangan.  
Independensi 
merupakan sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh siapapun, 
dan tidak tergantung pada 
pihak lain. 
Task Complexity 

Variabel 
Penelitian:     

Independen
si (X1),  
Task 
Complexity   
(X2),  
Kompetensi  
(X3) dan 
Kualitas 
Audit  (Y). 
Teknik 
Analisis: 
Teknik 
analisis 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 
pengujian yang telah dilakukan yaitu 
variabel independensi, task complexity, 
dan kompetensi auditor berpengaruh 
secara simultan terhadap kualitas audit 
pada Kantor Akuntan Publik di Denpasar, 
Bali. Untuk variabel independensi dalam  
penelitian ini berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik 
di Denpasar, Bali, sedangkan untuk 
kompleksitas tugas dalam penelitian ini 
berpengaruh negatif terhadap kualitas 
audit pada Kantor Akuntan Publik di 
Denpasar, Bali dan variabel kompetensi 
auditor dalam penelitian ini berpengaruh 
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(Nurbaiti 
dan 

Prakasa, 
2022) 
 
 

kualitas audit 
pada Kantor 
Akuntan 
Publik di Kota 
Denpasar 
secara 
simultan dan 
parsial. 

Menunjukkan kerumitan atau 
persepsi tingkat kesulitan 
karena keterbatasan 
kemampuan yang dimiliki 
seseorang dalam 
menyelesaikan suatu tugas 
Kompetensi 

Berkaitan dengan pendidikan 
dan juga pengalaman yang 
memadai yang dimiliki seorang 
auditor pada bidang audit dan 
akuntansi 
 
Hipotesis : 
H1: Independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik di 
Denpasar, Bali. 
H2 : Task complexity 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit pada Kantor Akuntan 
Publik di Denpasar, Bali. 
H3 : Kompetensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik di 
Denpasar, Bali 

yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

positif terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Denpasar, Bali. 

Variabel (X2) Kompetensi Auditor 

6 Pengaru
h 
Kompete

Tujuan 
penelitian ini 
adalah untuk 

Teori/Konsep: 
Kompetensi  

Variabel 
Penelitian:     

Kompetensi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diteliti, dapat ditarik kesimpulan: 1. 
Kompetensi auditor berpengaruh signifikan 
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nsi 
Auditor 
Terhada
p 
Kualitas 
Audit 
Dimedia
si 
Komitme
n 
Organis
asi Di 
Sektor 
Publik 
(Maulan
a dan 

Yuhertia
na, 
2021) 

menguji 
pengaruh 
kompetensi 
auditor 
terhadap 
kualitas audit 
dengan 
komitmen 
organisasi 
sebagai 
variabel 
mediasi. 

kewenangan dan kecakapan 
atau kemampuan seseorang 
dalam melaksanakan tugas 
atau pekerjaan sesuai dengan 
jabatan yang disandangnya. 
Kualitas audit  
merupakan hasil yang 
diperoleh dari proses audit 
oleh auditor terhadap laporan 
keuangan dalam mendeteksi 
salah saji dalam laporan 
keuangan. 
Komitmen organisasi  

didefinisikan sebuah 
kecintaan, dan kesetiaan untuk 
mempertahankan 
diri sebagai anggota organisasi 
atau termasuk dalam profesi 
tertentu. Pada penelitian ini 
mengutip instrumen yang telah 
dikembangkan oleh beberapa 
peneliti  
Hipotesis : 

H1 : Kompetensi auditor 
berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi. 
H2 : Komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit Menurut. 

Auditor (X1),  
Task 
Kualitas 
Audit  (Y1). 
Komitmen 
Organisasi 
(Y2) 
Teknik 
Analisis: 

Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda 

terhadap komitmen organisasi 2. 
Komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit 3. 
Kompetensi auditor berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas audit 
dimediasi 
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H3 : Kompetensi Auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas 
Audit Dimediasi Komitmen 
Organisasi. 
 

7 Moderati
ng 
Auditor 
Ethics: 
Examini
ng 
Indepen
dence, 
Compet
ence, 
Task 
Complex
ity, Time 
Pressure
, dan 

Profesio
nal 
Skepticis
m 
Influenc
e on 
Audit 
Quality 
Sondan
g Glroia 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk  
menganalisis 
Pengaruh 
Independensi
, Kompetensi, 
Kompleksitas 
Tugas, 
Tekanan 
Waktu, dan 
Skeptisisme 
Profesional 
Auditor 
terhadap 
Kualitas Audit 
dengan Etika 
Auditor 
sebagai 
Variabel 
Moderating 

Teori/Konsep: 
Independensi adalah auditor 
dibimbing untuk memiliki 
independensi pada 
kenyataannya dan 
independensi dalam 
interpretasi 
Kompetensi adalah auditor 

dibimbing untuk memiliki 
keterampilan dan pengetahuan 
prosedural berdasarkan 
pengalaman audit mereka 
Kompleksitas Tugas  
merupakan  kesulitan dalam 
tugas audit karena 
kemampuan yang terbatas 
untuk memecahkan masalah. 
Tekanan Waktu adalah 

auditor diharuskan 
menyelesaikan pekerjaannya 
tepat waktu. 
Auditor Profesional 
Skeptisme adalah auditor 
yang harus memiliki sikap tidak 
mudah percaya 

Variabel 
Penelitian:    
Independen
si  (X1), 
Kompetensi  
(X2), 
Kompleksita
s Tugas 
(X3), 
 
Tekanan 
Waktu (X4),  
Auditor 
Profesional 
Skeptisme 
(X5) 
Terhadap 
Kualitas 
Audit (Y) 
Dengan 
Etika 
Auditor (Z) 
Teknik 
Analisis: 

Teknik 

Hasil pertama penelitian ini menunjukkan 
bahwa Independensi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap Kualitas 
Audit, Kompetensi memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap Kualitas 
Audit, Kompleksitas Tugas memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap Kualitas Audit, Tekanan Waktu 
tidak memengaruhi Kualitas Audit, 
Skeptisisme auditor memiliki signifikansi 
positif dan pengaruh terhadap Kualitas 
Audit, Etika auditor memperkuat pengaruh 
independensi dengan Kualitas Audit, Etika 
auditor memperkuat pengaruh kompetensi 
terhadap Kualitas Audit, Etika auditor 
memperkuat pengaruh kompleksitas tugas 
dengan Audit Mutu, Etika auditor 
melemahkan pengaruh tekanan waktu 
terhadap Kualitas Audit dan Etika auditor 
memperkuat pengaruh skeptisisme auditor 
terhadap Kualitas Audit. 
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dan 

Hermi, 
(2023) 
 

 
Hipotesis : 
H1 : Pengaruh Independensi 
terhadap Kualitas Audit. 
H2 : Pengaruh Kompetensi 
terhadap Kualitas Audit. 
H3 : Pengaruh Kompleksitas 
Tugas terhadap Kualitas Audit. 
H4 :Pengaruh Tekanan Waktu 
terhadap Kualitas Audit. 
H5 : Pengaruh Auditor 
Profesional Skeptisme 
terhadap Kualitas Audit. 
H6 :  Etika Auditor 
memperkuat pengaruh 
Independensi terhadap 
Kualitas Audit. 
H7 :  Etika Auditor 
memperkuat pengaruh 
Kompetensi terhadap Kualitas 
Audit. 
H8 :  Etika Auditor 
memperkuat pengaruh 
Kompleksitas Tugas terhadap 
Kualitas Audit. 
H9 :  Etika Auditor 
melemahkan pengaruh 
Tekanan Waktu terhadap 
Kualitas Audit. 

analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 
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H10 :  Etika Auditor 
memperkuat pengaruh 
Skeptisisme Profesional 
Auditor terhadap Kualitas 
Audit. 

8 Indepen
densi, 
Integrita
s, Serta 
Kompete
nsi 
Auditor 
Terhada
p 
Kualitas 
Audit 
dengan 
Skeptisis
me 
Profesio
nal 
Sebagai 
Variabel 
Pemode
rasi 
(Santoso 
dkk., 
2020) 

Tujuan 
penelitian ini 
adalah untuk 
mengetahui 
pengaruh 
independensi
, integritas, 
dan 
kompetensi 
terhadap 
kualitas audit 
dan untuk 
mengetahui 
apakah 
skeptisisme 
profesional 
terbukti 
mampu 
memoderasi 
pengaruh 
independensi
, integritas, 
kompetensi 
masing-
masing 

Teori/Konsep: 
Independensi 
Independensi adalah sikap 
seseorang yang mampu 
berpegang pada pendiriannya 
yang tidak tunduk pada 
kepentingan pribadi maupun 
kepentingan pihak lain yang 
berusaha untuk menekan. 
Integritas 

Integritas seorang auditor 
ditunjukkan dengan 
kemampuan mewujudkan yang 
telah diyakini kebenarannya 
tersebut ke dalam kenyataan 
dengan nilai-nilai kejujuran. 
Kompetensi 
Kompetensi seorang auditor 
ditunjukkan dengan keahlian 
dalam memberikan jasa 
profesionalnya di mana 
semakin tinggi kompetensi 
auditor maka semakin 
berkualitas audit yang 
dihasilkan. 

Variabel 
Penelitian: 
Independen
si (X1), 
Integritas(X
2), 
Kompetensi 
Auditor 
(X3),  
Kualitas 
Audit (Y), 
Skeptisisme 
Profesional 
(Z) 
 
Teknik 
Analisis: 
Teknik yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
anali- sis 
regresi 
linear 

Dari hipotesis yang telah diangkat dan diuji 
oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa Independensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
independensi seseorang maka semakin 
tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Integritas berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi integritas seseorang maka 
semakin tinggi pula kualitas audit yang 
dihasilkan. Kompetensi berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi seseorang maka semakin 
tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Skeptisisme profesional berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
Skeptisisme seseorang maka semakin 
tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Skeptisisme profesional mampu 
memoderasi pengaruh independensi 
terhadap kualitas audit. Semakin tinggi 
skeptisisme seorang auditor, maka akan 
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terhadap 
kualitas audit. 

Teori behavior 

Teori behavior menjadi dasar 
penyerapan awal auditor 
dalam menanggapi regulasi 
Standar Audit. 
Hipotesis: 
H1 :  Independensi 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
H2 :  Integritas berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
H3 : kompetensi Auditor 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
H4 : Skeptisisme profesional 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
H5 : Skeptisisme profesional 
memoderasi pengaruh 
independensi terhadap kualitas 
audit 
H6 : Skeptisisme profesional 
memoderasi pengaruh 
integritas terhadap kualitas 
audit 
H7 : Skeptisisme profesional 
memoderasi pengaruh 
kompetensi terhadap kualitas 
audit. 
 

berganda 
dan 
Moderated 
Regression 
Analysis 
(MRA). 
 
 

semakin kuat sikap independensinya 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
audit. Skeptisisme profesional memoderasi 
pengaruh integritas secara negatif 
terhadap kualitas audit. Artinya jika 
interaksi antara skeptisisme dengan 
integritas naik justru akan menurunkan 
kualitas audit. Hal ini disebabkan ketika 
auditor menjunjung nilai-nilai kejujuran dan 
di saat bersamaan auditor mengeluarkan 
sikap skeptis maka akan menimbulkan 
suatu keraguan sehingga akan 
menurunkan kualitas audit. Skeptisisme 
profesional tidak mampu memoderasi 
pengaruh kompetensi terhadap kualitas 
audit. Hal ini disebabkan karena 
kompetensi merupakan pilihan sehingga 
tidak membutuhkan sikap skeptisisme 
profesional dalam memperkuat atau 
memperlemah kompetensi terhadap 
kualitas audit. 
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9 Pengaru
h 
skeptism
e 
profesio
nal dan 
kompete
nsi 
auditor 
terhadap 
kualitas 
audit 
jarak 
jauh 
pada 
masa 
pandemi 
Covid-19 
pada 
kantor 
Akuntan 
Publik di 
Bandung
. 
(Cisadan
i dan 

Wijaya, 
2022) 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
profesional 
skeptisisme 
dan 
kompetensi 
auditor 
terhadap 
kualitas audit 
jarak jauh 
selama 
pandemi 
Covid-19 
pandemi. 

Teori/Konsep: 
Audit 

suatu pemeriksaan yang 
dilakukan secara kritis dan 
sistematis, oleh pihak yang 
independen, terhadap laporan 
keuangan yang telah disusun 
oleh manajemen, beserta 
catatan-catatan pembukuan 
dan bukti-bukti pendukungnya, 
dengan tujuan untuk dapat 
memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan 
keuangan tersebut. 
Skeptisme Profesional  

sikap yang meliputi suatu 
pikiran yang selalu 
mempertanyakan, waspada 
terhadap situasi yang dapat 
menjadikan indikasi adanya 
salah saji, baik yang 
disebabkan oleh fraud maupun 
kesalahan. 
Kompetensi 
suatu keahlian yang 
bermanfaat untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan 
yang dapat ditunjukan seperti 

Variabel 
Penelitian: 

Skeptisme 
profesional  
(X1),  
kompetensi 
auditor (X2),  
Kualitas 
Audit (Y), 
 
Teknik 
Analisis: 
Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis 
penelitian, dapat diambil kesimpulan 
bahwa skeptisme profesional berpengaruh 
terhadap kualitas audit jarak jauh pada 
masa pandemi covid-19 pada Kantor 
Akuntan Publik Kota Bandung. Kompetensi 
auditor berpengaruh  terhadap kualitas 
audit jarak jauh pada masa pandemi covid-
19 pada Kantor Akuntan Publik Kota 
Bandung. Skeptisme profesional dan 
kompetensi auditor berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit jarak jauh pada masa pandemi covid-
19 pada Kantor Akuntan Publik Kota 
Bandung 
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pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku pribadi seperti 
kepemimpinan. Adapun 
kompetensi dalam audit dapat 
diperoleh dari aktivitas 
kerjasama tim auditor. 
Kualitas Audit Jarak Jauh. 

Dengan menggunakan metode 
audit jarak jauh berbasis 
teknologi seperti konferensi 
video, email, dan telepon, 
auditor dapat melakukan 
proses audit sama seperti 
metode konvensional sebelum 
adanya pandemi Covid-19. 
Hipotesis : 
H1:  
H0 :  Skeptisme Profesional 
(X1) tidak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
Kualitas Audit Jarak Jauh 
Pada Masa Pandemi Covid-19 
(Y). 
Ha:  Skeptisme Profesional 
(X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas 
Audit Jarak Jauh Pada Masa 
Pandemi Covid-19 (Y). 
H2:  
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H0:  Kompetensi (X2) tidak 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas 
Audit Jarak Jauh Pada Masa 
Pandemi Covid-19 (Y). 
Ha:  Kompetensi (X2) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas 
Audit Jarak Jauh Pada Masa 
Pandemi Covid-19 (Y). 
 

10 Pengaru
h 
Kompete
nsi, 
Pengala
man, 
Dan 
Etika 
Profesi 
Auditor 
Terhada
p 
Kualitas 
Audit 
Pada 
KAP Di 
Surabay
a 
(Meriayu

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
kompetensi, 
pengalaman, 
dan etika 
profesi 
auditor 
terhadap 
kualitas audit 
pada KAP di 
Surabaya.  

Teori/Konsep: 
Kompetensi  

adalah kemampuan auditor 
untuk menerapkan 
pengetahuan dan pengalaman 
yang telah dimiliki dalam audit, 
sehingga auditor dapat 
melakukan audit secara 
cermat, akurat, dan  objektif 
Pengalaman 

Pengalaman kerja  auditor 
dipengaruhi  oleh lamanya 
waktu dan jumlah tugas yang 
telah  dilakukan oleh auditor. 
Etika Profesi auditor 
suatu sikap dan perilaku yang 
menunjukkan kesediaan dan 
kesanggupan seseorang 
secara sadar untuk menaati 

Variabel 
Penelitian: 

Kompetensi 
(X1), 
Pengalama
n (X2), Etika 
Profesi 
Auditor 
(X3),  
Kualitas 
Audit (Y) 
Teknik 
Analisis: 
Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 

Berdasarkan hasil analisis 
Partial Least Square (PLS) 
menggunakan SmartPLS 4.0 dan 
pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka terdapat beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 1. Kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit pada KAP di 
Surabaya. 
2. Pengalaman berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit pada 
KAP di Surabaya. 
3. Etika profesi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kualitas audit pada 
KAP di Surabaya. 
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sti dan 

Yuliati, 
2023) 

ketentuan dan norma yang 
berlaku dalam suatu 
organisasi. 
Kualitas Audit 
Dengan kualitas audit yang 
tinggi,  maka akan 
menghasilkan informasi yang 
dapat diandalkan untuk 
pertimbangan pengambilan 
keputusan 
Hipotesis : 

H1 :  kompetensi berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kualitas audit. 
H2 :  pengalaman berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kualitas audit 
H3 :  etika profesi berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kualitas audit. 

ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

Variabel (Z) Kecerdasan Emosional 

11 Self 
Efficacy 
dan 
Pengala
man 
Auditor 
Terhada
p 
Kualitas 

Penelitian 
bertujuan 
untuk 
menguji 
pengaruh self 
efficacy dan 
pengalaman 
auditor 
terhadap 

Teori/Konsep: 
Self efficacy  
merupakan suatu kepercayaan 
seseorang bahwa dia dapat 
menjalankan sebuah tugas 
pada tingkat tertentu, yang 
nantinya akan dapat 
memengaruhi aktivitas 

Variabel 
Penelitian: 
Self Efficacy 
(X1),  
Pengalama
n (X2),  
Kualitas 
Audit (Y), 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, self efficacy, pengalaman 
auditor dan kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal 
ini berarti baik dan buruknya kualitas audit 
dapat dipengaruhi oleh self efficacy, 
pengalaman auditor dan kecerdasan 
emosional. Self efficacy yang berkaitan 
dengan keyakinan seorang individu akan 
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Audit 
yang 
Dimoder
asi oleh 
Kecerda
san 
Emosion
al 
(Kharism
a dan 

Budiarth
a, 2022) 

kualitas audit 
yang 
dimoderasi 
kecerdasan 
emosional. 
Penelitian ini 
dilakukan di 
Kantor 
Akuntan 
Publik di 
Provinsi Bali 
dan Jawa 
dengan 
menggunaka
n data primer 
yang 
diperoleh dari 
kuesioner. 

pribadinya terhadap 
pencapaian suatu tugas. 
Pengalaman  

Pengalaman kerja  auditor 
dipengaruhi  oleh lamanya 
waktu dan jumlah tugas yang 
telah  dilakukan oleh auditor. 
Kualitas Audit 
Dengan kualitas audit yang 
tinggi,  maka akan 
menghasilkan informasi yang 
dapat diandalkan untuk 
pertimbangan pengambilan 
keputusan. 
 
Hipotesis : 
H1 : self efficacy berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
H2 : Pengalaman auditor 
berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
H3 : kecerdasan emosional 
memperkuat pengaruh self 
efficacy terhadap kualitas 
audit. 
H4 :  Kecerdasan emosional 
memperkuat pengaruh 
pengalaman auditor terhadap 
kualitas audit. 
 

Kecerdasan 
Emosional 
(Z) 
Teknik 
Analisis: 

Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

kemampuan diri mereka dalam mengatur 
dan melaksanakan tindakan yang 
diperlukan untuk mencapai tingkatan 
prestasi tertentu, dan pengalaman yang 
berkaitan dengan pengetahuan atau 
keahlian yang diperoleh dari suatu 
peristiwa melalui pengamatan langsung 
ataupun berpartisipasi dalam peristiwa 
tersebut, apabila didukung dengan 
kecerdasan emosional tentu akan 
memengaruhi seseorang di dalam auditor 
untuk meningkatkan kualitas seorang 
auditor sehingga menghasilkan kualitas 
audit yang baik. 
sikap profesional auditor yang harus selalu 
mempertanyakan bukti-bukti audit serta 
tidak mudah begitu saja percaya terhadap 
keterangan-keterangan yang diberikan 
klien. Skeptisisme profesional dapat 
membantu seorang auditor Kantor Akuntan 
Publik dalam mencegah terjadinya 
kecurangan dan dapat meningkatkan 
kualitas seorang auditor. Bagi peneliti 
selanjutnya dapat mengambil topik serupa 
yang berpengaruh terhadap kualitas audit, 
serta memperluas wilayah penelitian. 
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12 Pengaru
h Locus 
of 
Control, 
Emotion
al 
Quotient
, 
Skeptis
me dan 
Komplek
sitas 
Tugas 
terhadap 
Kualitas 
Audit di 
KAP 
Kota 
Palemba
ng 
(Andrian 
dkk., 
2022) 

Tujuan dari 
riset ini 
adalah untuk 
mengetahui 
faktor-faktor 
yang 
dianggap 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
kualitas audit 
di Kota 
Palembang.  

Teori/Konsep: 
Locus of control (LOC)  
Merupakan sebuah keyakinan 
yang dipercayai oleh mereka 
untuk mengendalikan nasib 
serta kejadian yang terjadi 
padanya 
Emotional Quotient 
Emotional quotient yaitu 
kecerdasan sosial adalah 
keahlian untuk mengetahui 
dirinya sendiri dan orang lain 
yang bertindak secara cerdas 
dalam hubungan antar 
individu. 
Skeptisme 
skeptisme merupakan sikap 
auditor yang harus digunakan 
dan mempertahankan 
penugasan sepanjang periode, 
terutama yang berkaitan 
dengan kemungkinan 
terjadinya kecurangan. 
Kompleksitas Tugas  
sebagai persepsi individu 
tentang kesulitan karena 
keterbatasan keterampilan dan 
faktor pengalaman. 
Kualitas Audit 

Variabel 
Penelitian: 
Locus of 
Control 
(X1), 
Emotional 
Quotient 
(X2), 
Skeptisme 
(X3), 
Kompleksita
s Tugas 
(X4) 
Kualitas 
Audit (Y) 
Teknik 
Analisis: 

Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
variabel 
locus of control, emotional quotient dan 
skeptisme memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit. 
Sementara variabel kompleksitas tugas 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
kualitas audit 
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merupakan kemampuan 
auditor untuk mendeteksi serta 
melaporkan informasi yang 
tidak benar pada laporan 
keuangan klien. 
Hipotesis: 
H1: Locus of control & Kualitas 
Audit memiliki pengaruh positif 
dan signifikan 
H2 :  Emotional quotient 
terhadap kualitas audit 
berpengaruh positif serta 
signifikan. 
H3 :  Skeptisme dan kualitas 
audit memiliki pengaruh positif 
dan signifikan 
H4 :  Kompleksitas tugas 
terhadap kualitas audit 
berpengaruh negatif dan 
signifikan. 
 
 

13 Influenc
e of 
Compet
ence, 
Indepen
dence, 
Spiritual 
Quotient

The purpose 
of this study 
is to obtain 
empirical 
evidence of 
competence, 
independenc
e, spiritual 

Teori/Konsep: 
Competence 
the competence to positively 
affect the quality of the audit. 
This is in contrast to the 
research conducted 
Independence 

Variabel 
Penelitian: 
Competenc
e (X1), 
Independen
ce (X2), 
Spiritual 
Quotient 

This study was conducted to determine the 
factors that affect the quality of audit 
empirically. The results of this study prove 
that competence, independence, spiritual 
quotient, emotional quotient, dan audit 
tenure have a significant positive effect on 
audit quality. This research is limited only 
to public accountants in Yogyakarta dan 
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, 
Emotion
al 
Quotient
, dan 

Audit 
Tenure 
on Audit 
Quality 
(Wicaks
ono dan 

Mispiyan
ti, 2021) 

quotient, 
emotional 
quotient, dan 

audit tenure 
variables on 
audit quality. 

Independence is the 
willingness and 
ability of auditors to maintain a 
free or unbound attitude by any 
interests dan pressures from 
anyone, including their 
interests, in determining the 
right decisions at the planning, 
implementation, dan reporting 
stages of audit results. 
Spiritual Quotient 

Spiritual intelligence is 
someone who can interpret the 
values of life, morals, dan 

actions so that he becomes a 
positive person, full of peace 

dan wise towards others to be 
able to live his life positively. 
Emotional Quotient 

Emotional intelligence is the 
ability to control emotions as 
well as self-mastery to make 
decisions in calm conditions. 
Audit Tenure 
Audit tenure or the period of 
audit agreement may affect the 
quality of the audit. 
Hipotesis : 
H1: Competence positively 
affects audit quality.  

(X3), 
Emotional 
Quotient 
(X4), 
Audit 
Tenure (X5) 
Audit 
Quality (Y) 
Teknik 
Analisis: 
Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

the data collected dan analyzed using 
questionnaire methods, thus allowing the 
filling of questionnaires of respondents who 
are not serious dan can cause misleading 
results. Advice for future research is that 
future research can use respondents from 
different research places. Then can use 
the interview method so that it gets better 
results compared to using the 
questionnaire method. 
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H2: Independence positively 
affects audit quality.  
H3: Spiritual quotient positively 
affects audit quality.  
H4: Emotional quotient 
positively affects audit quality.  
H5: Audit tenure positively 
affects audit quality. 

14 Pengaru
h 
Tekanan 
Dan 
Kecerda
san 
Emosion
al 
Terhada
p 
Kualitas 
Audit 
Pada 
Pada 
Kantor 
Akuntan 
Publik Di 
Provinsi 
Banten 
(Syamsu
ri, 2020) 

Penelitian 
bertujuan 
untuk 
menguji 
pengaruh 
Tekanan Dan 
Kecerdasan 
Emosional 
Terhadap 
Kualitas Audit 
Pada Pada 
Kantor 
Akuntan 
Publik Di 
Provinsi 
Banten 
dengan 
menggunaka
n data primer 
yang 
diperoleh dari 
kuesioner. 

Teori/Konsep: 
Tekanan 
Tekanan dalam konteks 
perusahaan dapat diartikan 
sebagai kondisi atau keadaan 
yang menciptakan beban atau 
tantangan bagi perusahaan 
untuk berkinerja atau bertahan 
dalam lingkungan bisnis. 
kecerdasan emosional  
adalah benteng jiwa yang 
dapat mengendalikan hasrat 
dan menolak pengaruh buruk 
dari faktor eksternal.  
Kualitas Audit 

Kualitas audit dibutuhkan 
sebagai informasi di dalam 
mengambil keputusan 
termasuk keputusan investasi. 
Hipotesis : 

Variabel 
Penelitian: 
Tekanan 
(X1),  
Kecerdasan 
Emosional 
(X2),  
Kualitas 
Audit (Y), 
 
Teknik 
Analisis: 
Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
regresi linier 
berganda. 

Dapat disimpulkan bahwa tekanan dan 
kecerdasan emosional berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Namun 
hal yang perlu dipahami, bahwa tekanan 
memiliki tren pengaruh sebaliknya. Artinya, 
adanya tekanan berpotensi menurunnya 
hasil audit. Di mana tekanan akan 
mengarahkan hasil penilaian kepada 
kepentingan yang diharapkan, sehingga 
berpotensi mengabaikan akurasi informasi 
laporan  keuangan. Bahkan dalam banyak 
kasus pengungkapan bukti tidak dilakukan 
secara komprehensif. Adapun pengaruh 
kecerdasan emosional pada tataran faktual 
masih belum 
optimal atas kualitas audit. Tentu ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi para 
auditor dan KAP untuk lebih mengasah 
kualitas diri. Dengan demikian perannya 
sebagai jembatan antara kepentingan 
perusahaan dan pemerintah dapat 
tercapai. Meskipun sulit dilakukan, akan 
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H1 : tekanan berpengaruh 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
H2 : Kecerdasan Emosional 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
H3 : tekanan  dan kecerdasan 
emosional berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas 
audit. 
 

tetapi para auditor perlu memupuk 
kecerdasan emosional agar tidak terbawa 
arus. 

15 Pengaru
h Due 
Profesio
nal 
Care, 
Akuntabi
litas, dan 
Kecerda
san 
Emosion
al Pada 
Kualitas 
Audit 
dengan 
Reward 
Sebagai 
Pemode
rasi 
(Vidyant

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
menguji 
secara 
empiris 
bahwa 
reward 
memoderasi 
pengaruh due 
profesional 
care, 
akuntabilitas, 
dan 
kecerdasan 
emosional 
pada kualitas 
audit. 

Teori/Konsep: 
Due Profesional Care 

Sikap Due profesional care 
merupakan suatu sikap yang 
menuntut auditor untuk 
melaksanakan skeptisme 
profesional, yaitu suatu sikap 
auditor yang berpikir kritis 
terhadap bukti audit dengan 
tidak mudah percaya dan 
melakukan evaluasi terhadap 
bukti audit tersebut.  
Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan suatu 
dorongan secara psikologis 
bagi seseorang untuk 
mempertanggungjawabkan 
segala tindakannya kepada 
lingkungan. 

Variabel 
Penelitian: 

Tekanan 
(X1),  
Kecerdasan 
Emosional 
(X2),  
Kualitas 
Audit (Y), 
 
Teknik 
Analisis: 

Teknik 
analisis 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. 1) Due profesional care 
berpengaruh positif signifikan pada 
kualitas audit yang dimiliki oleh auditor di 
KAP Provinsi Bali. Semakin tinggi due 
pofessional care yang dimiliki oleh auditor 
dapat meningkatkan kualitas audit yang 
dihasilkan. 2) Akuntabilitas berpengaruh 
positif signifikan pada kualitas audit yang 
dimiliki oleh auditor di KAP Provinsi Bali. 
Semakin tinggi akuntabilitas seorang 
auditor dalam melakukan pengauditan 
dapat meningkatkan kualitas audit yang 
dihasilkan. 3)Kecerdasan emosional 
berpengaruh positif signifikan pada 
kualitas audit yang dimiliki oleh auditor di 
KAP Provinsi Bali. Semakin tinggi 
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ari dan 

Suputra, 
2018) 

Kecerdasan Emosional 

Seorang auditor perlu memiliki 
kecerdasan emosional yang 
baik karena dalam lingkungan 
kerjanya auditor akan 
berinteraksi dengan berbagai 
jenis watak orang baik di 
dalam maupun di luar 
lingkungan kerja 
Kualitas Audit 
Kualitas audit dibutuhkan 
sebagai informasi di dalam 
mengambil keputusan 
termasuk keputusan investasi. 
Reward 

pemberian motivasi berupa 
reward merupakan salah satu 
faktor yang dapat 
memengaruhi kualitas audit.  
Hipotesis : 
H1 : Due profesional care 
berpengaruh positif pada 
kualitas audi. 
H2 : Akuntabilitas berpengaruh 
positif pada kualitas audit. 
H3 : Kecerdasan emosional 
berpengaruh positif pada 
kualitas audit. 

regresi linier 
berganda. 

kecerdasan emosional seorang auditor 
dalam melakukan pengauditan dapat 
meningkatkan kualitas audit yang 
dihasilkan. 4) Reward memperkuat 
pengaruh due profesional care, 
akuntabilitas, dan kecerdasan emosional 
pada kualitas audit dari auditor di KAP 
Provinsi Bali. Hal ini bermakna bahwa 
tingginya suatu due profesional care, 
akuntabilitas, dan kecerdasan emosional 
yang dimiliki auditor dapat meningkatkan 
kualitas audit serta dengan adanya 
pemberian reward maka memperkuat 
pengaruh ketiga variabel tersebut 
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H4 : Reward memperkuat 
pengaruh due profesional care 
auditor pada kualitas audit 
H5 : Reward memperkuat 
pengaruh akuntabilitas pada 
kualitas audit. 
H6 : Reward memperkuat 
pengaruh kecerdasan 
emosional pada kualitas audit 
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada 

Yth. Bapak / Ibu Responden  

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 
 

Sehubungan dengan penyelesaian tesis pada Program Magister Akuntansi di 

Universitas Hasanuddin, maka peneliti sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu 

untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuesioner yang saya sertakan ini di 

tengah kesibukan Bapak/Ibu pada saat bertugas. Kuesioner ini bertujuan untuk 

kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban yang Bapak/Ibu berikan sangat besar 

manfaatnya bagi pengembangan ilmu dan penelitian saya. Kuesioner ini tidak ada 

hubungannya dengan status dan kedudukan di tempat kerja, sehingga saya berharap 

Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Sesuai etika penelitian, maka data yang diperoleh akan kami jaga 

kerahasiaannya dan hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian saja. Data 

tersebut akan dianalisis dan disajikan secara agregat bukan secara individu. 

Peneliti mengucapkan terima kasih atas segala kerjasama dan bantuan yang telah 

Bapak/Ibu berikan dalam penelitian ini. 

Makassar, 22 Februari 2024 

Hormat saya, 

 
 

   Sarah Alifa 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR DAN KOMPETENSI 

TERHADAP KUALITAS AUDIT DENGAN KECERDASAN 

EMOSIONAL SEBAGAI PEMODERASI 

BAGIAN I : IDENTITAS DAN KONFIRMASI 

IDENTITAS 

Nama : 

Alamat : 

Jenis Kelamin : L/P (*) 

Usia                            : ……. Tahun .…… Bulan 

Lama Bekerja             : 

Pendidikan Terakhir   : 

BAGIAN II: KUESIONER PENELITIAN 
Pada bagian II ini, berilah tanda centang (V) pada setiap pernyataan yang paling sesuai 
dengan penilaian sikap anda terkait dengan independensi auditor, kompetensi, kualitas 
audit dan kecerdasan emosional. Kriteria penilaian sebagai berikut: Sangat Tidak Setuju 
(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). 
 

NO PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1 

Independensi Auditor 

          
Saya merasa bahwa auditor dapat 
mempertahankan independensinya 
meskipun memiliki hubungan 
jangka panjang dengan klien. 

2 
Auditor tidak terpengaruh oleh 
tekanan dari klien dalam 
memberikan opini audit. 

          

3 
Auditor dapat membuat keputusan 
yang objektif tanpa campur tangan 
dari pihak manapun. 

          

4 

Saya yakin bahwa auditor menjaga 
jarak profesional yang cukup dari 
manajemen klien selama proses 
audit. 

          

5 
Auditor mampu memberikan 
penilaian yang tidak bias meskipun 
berada di bawah tekanan finansial. 

          

6 
Auditor tetap menjaga 
independensinya meskipun ada 
tawaran insentif dari klien. 

          

7 Kompetensi           
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Auditor memiliki pengetahuan yang 
cukup mengenai standar akuntansi 
dan auditing yang berlaku. 

8 
Auditor memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi 
risiko secara akurat. 

          

9 
Auditor memiliki pengalaman yang 
memadai untuk menangani 
berbagai macam situasi audit. 

          

10 
Auditor mampu memberikan 
rekomendasi yang tepat 
berdasarkan temuan audit. 

          

11 

Kualitas Audit 

          
Auditor menunjukkan 
profesionalisme tinggi selama 
proses audit berlangsung. 

12 
Kualitas audit ditingkatkan melalui 
review dan pengawasan yang ketat 
selama proses audit berlangsung. 

          

13 
Proses audit yang dilakukan sesuai 
dengan standar audit internasional 
yang berlaku. 

          

14 

Auditor mampu mengidentifikasi 
dan melaporkan semua 
penyimpangan yang signifikan 
dalam laporan keuangan. 

          

15 
Hasil audit memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan dalam 
pengambilan keputusan. 

          

16 
Proses audit dilakukan dengan 
cermat dan menyeluruh. 

          

17 

Kecerdasan Emosional 

          Saya mengetahui dengan jelas 
kemampuan audit yang saya miliki. 

18 

Auditor menunjukkan empati yang 
memadai saat berinteraksi dengan 
pihak-pihak yang terkait dalam 
proses audit. 

          

19 

Auditor menunjukkan ketekunan 
dan disiplin tinggi dalam 
menyelesaikan tugas meskipun 
menghadapi tekanan. 

          

20 

Auditor mampu mempertahankan 
hubungan profesional yang positif 
dengan klien tanpa kehilangan 
fokus pada tugas utama. 
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Lampiran 3 Surat Penelitian 
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 



131 
 

 

 

 

 

 

 



132 
 

 

 



133 

 

 
 

Lampiran 5 Output Olah Data 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 
 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

Independensi 

Auditor 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,783** ,619** ,621** ,651** ,705** ,835** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X1.2 Pearson Correlation ,783** 1 ,793** ,739** ,707** ,675** ,889** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X1.3 Pearson Correlation ,619** ,793** 1 ,800** ,744** ,626** ,874** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X1.4 Pearson Correlation ,621** ,739** ,800** 1 ,879** ,740** ,903** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X1.5 Pearson Correlation ,651** ,707** ,744** ,879** 1 ,763** ,891** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X1.6 Pearson Correlation ,705** ,675** ,626** ,740** ,763** 1 ,857** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Independe

nsi Auditor 

Pearson Correlation ,835** ,889** ,874** ,903** ,891** ,857** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Kompetensi 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,135 ,193 ,104 ,480** 

Sig. (2-tailed)  ,304 ,140 ,429 ,000 

N 60 60 60 60 60 
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X2.2 Pearson Correlation ,135 1 ,509** ,451** ,735** 

Sig. (2-tailed) ,304  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

X2.3 Pearson Correlation ,193 ,509** 1 ,520** ,813** 

Sig. (2-tailed) ,140 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

X2.4 Pearson Correlation ,104 ,451** ,520** 1 ,765** 

Sig. (2-tailed) ,429 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 

Kompetensi Pearson Correlation ,480** ,735** ,813** ,765** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Kualitas Audit 

Y1.1 Pearson Correlation 1 ,273* ,145 ,251 ,142 ,097 ,516** 

Sig. (2-tailed)  ,035 ,270 ,054 ,278 ,460 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.2 Pearson Correlation ,273* 1 ,068 ,068 -,029 ,195 ,397** 

Sig. (2-tailed) ,035  ,608 ,608 ,826 ,135 ,002 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.3 Pearson Correlation ,145 ,068 1 ,443** ,180 ,142 ,534** 

Sig. (2-tailed) ,270 ,608  ,000 ,169 ,278 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.4 Pearson Correlation ,251 ,068 ,443** 1 ,371** ,308* ,679** 

Sig. (2-tailed) ,054 ,608 ,000  ,004 ,017 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.5 Pearson Correlation ,142 -,029 ,180 ,371** 1 ,571** ,678** 

Sig. (2-tailed) ,278 ,826 ,169 ,004  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Y1.6 Pearson Correlation ,097 ,195 ,142 ,308* ,571** 1 ,710** 

Sig. (2-tailed) ,460 ,135 ,278 ,017 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Kualitas 

Audit 

Pearson Correlation ,516** ,397** ,534** ,679** ,678** ,710** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 

Kecerdasan 

Emosional 

Z1.1 Pearson Correlation 1 ,860** ,838** ,803** ,922** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

Z1.2 Pearson Correlation ,860** 1 ,851** ,800** ,925** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

Z1.3 Pearson Correlation ,838** ,851** 1 ,876** ,949** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 

Z1.4 Pearson Correlation ,803** ,800** ,876** 1 ,941** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 60 60 60 60 60 

Kecerdasan 

Emosional 

Pearson Correlation ,922** ,925** ,949** ,941** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas 

Independensi Auditor X1   Kompetensi X2     
 
 

 

 

Kualitas Audit Y    Kecerdasan Emosional Z 
 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,861 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,660 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,629 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,951 4 
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Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Independensi Auditor X1 60 17 12 29 1394 23,23 ,554 4,295 18,445 -,874 ,309 ,077 ,608 

Kompetensi X2 60 7 12 19 887 14,78 ,195 1,508 2,274 ,260 ,309 ,146 ,608 

Kualitas Audit Y 60 5 20 25 1396 23,27 ,178 1,376 1,894 -,501 ,309 -,503 ,608 

Kecerdasan Emosional Z 60 14 6 20 979 16,32 ,455 3,525 12,423 -1,175 ,309 1,015 ,608 

Valid N (listwise) 60 
            

 
 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,88057485 

Most Extreme Differences Absolute 0,103 

Positive 0,103 

Negative -0,100 

Test Statistic 0,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,179c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12,270 1,142  10,745 ,000   

Independens Auditor X1 ,121 ,036 ,376 3,342 ,001 ,501 1,997 

Kompetensi X2 ,502 ,079 ,550 6,322 ,000 ,840 1,191 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit Y 

 
 

 

Uji Heterokedastisitas – Uji Glejser 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,188 ,702  1,693 ,096 

Independens Auditor X1 -,017 ,022 -,141 -,754 ,454 

Kompetensi X2 -,016 ,049 -,048 -,332 ,741 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 
Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,471 1,225  9,364 ,000 

Independensi Auditor ,119 ,039 ,342 3,084 ,003 

Kompetensi ,478 ,085 ,480 5,610 ,000 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,810a ,656 ,637 ,904 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Independensi Auditor 

 
Analisis Regresi Moderasi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 55,395 6,147  9,012 ,000 

Independensi Auditor -,288 ,205 -,717 -1,402 ,178 

Kompetensi -,773 ,369 -,762 -2,097 ,050 

Kecerdasan Emosional -2,902 ,387 -5,176 -7,505 ,000 

X1.Z ,028 ,012 1,646 2,370 ,029 

X2.Z ,060 ,022 1,953 2,720 ,014 

a. Dependent Variable: Kualitas Audit 

 
 


